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Abstract

Remaja rentan terhadap risiko kesehatan terkait gizi dan reproduksi karena literasi kesehatan yang terbatas,
yang dapat memengaruhi pola makan, perilaku seksual, dan kesadaran kesehatan reproduksi. Penggunaan
pendekatan kelompok sebaya sebagai strategi promosi kesehatan memungkinkan remaja memperoleh
informasi secara interaktif, relevan dengan pengalaman sehari-hari, dan mudah diterapkan. Pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan gizi seimbang, literasi kesehatan reproduksi,
dan keterampilan dukungan teman sebaya pada peserta kelas IX SMP Islam Roudlotul Huda. Kegiatan
dilaksanakan pada 44 siswi dan meliputi penyuluhan gizi seimbang, edukasi kesehatan reproduksi, serta
sesi praktik Teman Peduli. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test singkat, serta observasi proses
belajar. Hasil pre-post test menunjukkan peningkatan pemahaman peserta secara signifikan: kategori
pengetahuan gizi seimbang “baik” meningkat dari 27,3% menjadi 77,2%, kategori kesehatan reproduksi
“baik” meningkat dari 20,5% menjadi 72,7%, dan kategori dukungan teman sebaya “tinggi” meningkat dari
9% menjadi 72,7%. Pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan peer group efektif dalam
meningkatkan pengetahuan gizi seimbang, literasi kesehatan reproduksi, dan keterampilan dukungan
teman sebaya pada remaja, sehingga mendukung pengambilan keputusan sehat.

Kata kunci: dukungan teman sebaya; gizi seimbang; kesehatan reproduksi; remaja; pengetahuan

Abstract

[PEER GROUP-BASED HEALTH PROMOTION: STRENGTHENING NUTRITIONAL AND
REPRODUCTIVE HEALTH KNOWLEDGE TO SUPPORT HEALTHY DECISION-MAKING AMONG
ADOLESCENTS] Adolescents are vulnerable to health risks related to nutrition and reproductive health due
to limited health literacy, which can affect dietary habits, sexual behaviors, and reproductive health
awareness. The use of a peer group approach as a health promotion strategy enables adolescents to
receive information interactively, in a way that is relevant to their daily experiences, and easily applicable.
This community service activity aimed to enhance adolescents’ knowledge of balanced nutrition,
reproductive health literacy, and peer support skills among ninth-grade students at SMP Islam Roudlotul
Huda. The program involved 44 female students and included sessions on balanced nutrition, reproductive
health education, and peer support practice. Evaluation was conducted through brief pre- and post-tests, as
well as observation of the learning process. The pre- and post-test results indicated significant
improvements: the proportion of participants with “good” knowledge of balanced nutrition increased from
27.3% to 77.2%, those with “good” knowledge of reproductive health increased from 20.5% to 72.7%, and
participants with “high” peer support skills increased from 9% to 72.7%. These findings demonstrate that the
peer group approach is effective in improving balanced nutrition knowledge, reproductive health literacy, and
peer support skills among adolescents, thereby supporting healthier decision-making.

Keywords: peer group support; balanced nutrition; reproductive health; adolescent; knowledge

1. Pendahuluan

Remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai oleh perubahan biologis, psikologis,
dan sosial yang kompleks sehingga rentan terhadap berbagai risiko kesehatan, termasuk
masalah gizi dan kesehatan reproduksi yang kurang optimal. Masa ini ditandai oleh kebutuhan
nutrisi yang tinggi untuk mendukung pertumbuhan cepat dan perubahan fisiologis, namun banyak
remaja menunjukkan pemahaman yang rendah tentang gizi seimbang, sehingga berdampak
pada status gizi dan kesehatan reproduksi mereka di masa dewasa nanti (Parajuli & Prangthip,
2025). Teori promosi kesehatan menekankan pentingnya peningkatan literasi kesehatan sebagai
prasyarat keputusan sehat, terutama pada kelompok usia remaja untuk mengurangi risiko
perilaku berbahaya, termasuk keputusan nutrisi yang tidak tepat dan kesehatan reproduksi yang
berisiko (Widnall et al., 2024).
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Pemanfaatan teman sebaya (peer group) sebagai strategi promosi kesehatan mendapatkan
perhatian dalam konteks kesehatan remaja karena remaja cenderung mencari sumber informasi
dan dukungan dari teman sebaya dibandingkan figur otoritas formal seperti orang dewasa atau
tenaga kesehatan (Dodd et al, 2022). Pendekatan edukasi berbasis teman sebaya
memungkinkan remaja berkomunikasi secara lebih terbuka dan relatable, sehingga konten
kesehatan yang disampaikan lebih mudah dipahami dan diterapkan, terutama dalam ranah gizi
dan reproduksi yang seringkali dianggap tabu atau kurang dibahas dalam lingkungan formal atau
keluarga (Ekubagewargies et al., 2025),(Fevriasanty et al., 2024). Intervensi melalui teman
sebaya juga terbukti secara empiris dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja terkait
kesehatan reproduksi(Waliyanti et al., 2024).

Permasalahan gizi pada remaja tidak hanya berkaitan dengan status gizi secara fisik, tetapi
juga berkaitan erat dengan pemahaman kesehatan reproduksi, karena kondisi nutrisi
memengaruhi perkembangan hormonal dan kemampuan reproduksi yang sehat di kemudian hari
(Soliman et al., 2022). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa edukasi gizi yang dikombinasikan
dengan pendekatan interaktif dan relevan dapat secara signifikan meningkatkan pengetahuan
remaja tentang gizi seimbang serta aspek kesehatan reproduksi yang terkait, termasuk
pencegahan pernikahan dini dan masalah kesehatan seksual lainnya (Tri Agustini et al.,
2026)(Widya Azhari et al., 2025)(Anggraeni et al., 2025). Hal ini menunjukkan kebutuhan
mendesak akan strategi promosi kesehatan yang efektif, kontekstual, dan sesuai karakteristik
generasi remaja saat ini (Bappenas, 2020; Sekar Kencono et al., 2025).

Literatur terkini menegaskan bahwa promosi kesehatan berbasis komunitas yang
melibatkan dukungan sosial dan interaksi antar remaja meningkatkan keterlibatan peserta dan
hasil pembelajaran yang lebih baik dibandingkan pendekatan tradisional (Panaite et al., 2024;
Parmar et al., 2025). Pendekatan kelompok sebaya memberi kesempatan bagi remaja untuk
berlatih membuat keputusan sehat secara kolektif dan mempromosikan norma positif dalam
lingkungan sosial mereka, yang pada akhirnya berkontribusi pada pembentukan perilaku
kesehatan jangka panjang (Chen et al., 2026; Veenstra, 2026). Temuan tersebut relevan dalam
konteks gizi dan kesehatan reproduksi karena kedua aspek ini sering dipengaruhi oleh norma
sosial dan dinamika kelompok sebaya (Litvin et al., 2024).

Dengan latar tersebut, diperlukan pendekatan promosi kesehatan yang tidak hanya
informatif, tetapi juga mampu memberdayakan remaja dalam mengambil keputusan sehat terkait
gizi dan kesehatan reproduksi. Pemilihan SMP Islam Roudlotul Huda di Desa Blimbingsari
sebagai lokasi intervensi didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan masih adanya
perilaku makan kurang sehat, rendahnya literasi kesehatan reproduksi, serta terbatasnya
dukungan sebaya dan akses konseling dasar bagi remaja. Pendekatan Peer Group Based Health
Promotion diterapkan sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman remaja mengenai gizi
seimbang, memperkuat literasi kesehatan reproduksi, serta membangun dukungan sebaya yang
aman di lingkungan sekolah.

2. Metode
Pelaksanaan pengabdian masyarakat dimulai pada 13 Mei 2026 di SMP Islam Roudlotul
Huda melibatkan 44 remaja putri kelas IX A dan IX B sebagai peserta. Kegiatan difokuskan pada
penyuluhan gizi seimbang, kesehatan reproduksi, dan sesi teman sebaya. Seluruh kegiatan
difasilitasi oleh tim dosen dan mahasiswa dengan dukungan guru agar pelaksanaan berjalan
lancar dan sesuai rencana.
1) Sosialisasi
Program diperkenalkan kepada kepala sekolah, guru BK, dan perwakilan siswa untuk
menjelaskan tujuan kegiatan, jadwal, dan bentuk partisipasi. Tim pengabdian juga melakukan
penyelarasan kebutuhan terkait ruang kegiatan dan dukungan guru.
2) Healthy Teens Nutrition Class
Edukasi menggunakan power point,, praktik penyusunan menu harian sederhana, poster,
dan booklet yang telah terintegrasi dengan seluruh materi pengabdian. Contoh kegiatan
meliputi pembuatan menu sarapan, makan siang, dan camilan sehat dengan memperhatikan
jenis makanan (karbohidrat, protein, sayur, buah), porsi, serta variasi gizi. Peserta diajak
memahami prinsip gizi seimbang, menghitung porsi ideal, mengenali makanan tinggi gula,
garam, dan lemak, serta menyadari dampak pilihan makanan terhadap kesehatan tubuh.
3) Kelas Kenal Kesehatan Reproduksi
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Memberikan informasi mengenai perubahan pubertas, kebersihan organ reproduksi, mitos
dan fakta kesehatan reproduksi, serta keterampilan mengambil keputusan sehat melalui
diskusi interaktif dan simulasi sederhana.

Sesi Teman Peduli

Peserta dibagi ke dalam kelompok kecil untuk berlatih dukungan teman sebaya. Kegiatan ini
mencakup mengenali teman yang membutuhkan bantuan, memberikan informasi kesehatan
yang relevan, serta memahami alur tindak lanjut jika teman memerlukan bantuan lebih lanjut
dari guru atau konselor. Latihan dilakukan melalui simulasi kasus dan diskusi kelompok,
sehingga peserta dapat menerapkan keterampilan dukungan secara praktis dalam interaksi
sehari-hari.

Evaluasi

Pemahaman dan penerapan peserta terhadap dukungan teman sebaya diukur melalui
pre-test dan post-test singkat setelah setiap sesi. Untuk memantau implementasi
keterampilan Teman Peduli secara nyata, dilakukan follow-up satu minggu setelah kegiatan
dengan observasi langsung oleh tim dosen dan guru pendamping, pencatatan interaksi
peserta, serta refleksi kelompok singkat pada 20 Mei 2026. Monitoring ini bertujuan
memastikan peserta dapat mengenali teman yang membutuhkan bantuan, memberikan
informasi, dan mendukung teman sebaya.

3. Hasil dan Pembahasan

1)

Pengetahuan Gizi Seimbang
Pengetahuan gizi seimbang peserta dievaluasi menggunakan kuesioner pre-test dan

post-test yang terdiri dari 10 pertanyaan mengenai prinsip gizi seimbang, pengelompokan bahan
makanan, porsi makan, konsumsi buah dan sayur, serta penyusunan menu sehat pada remaja.
Hasil pengukuran sebelum dan sesudah edukasi disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil Pre-Post Test Pengetahuan Gizi Seimbang

Gambar 1 menunjukkan peningkatan pengetahuan gizi seimbang setelah kegiatan edukasi.

Persentase peserta dengan kategori pengetahuan baik meningkat dari 27,3% menjadi 77,2%,
sedangkan kategori kurang menurun dari 27,3% menjadi 0%. Peningkatan pengetahuan ini
menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang dikombinasikan dengan booklet edukasi dan
praktik penyusunan menu sehat mampu membantu peserta memahami konsep gizi seimbang.
Materi yang diberikan menekankan pentingnya konsumsi makanan beragam, pembatasan
makanan tinggi gula, garam, dan lemak, serta pemenuhan kebutuhan buah, sayur, protein, dan
air minum sesuai pedoman gizi seimbang. Pendekatan tersebut memungkinkan peserta tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga memahami penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Kegiatan ini ditunjukkan pada gambar 2.
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Peningkatan proporsi peserta pada kategori pengetahuan baik dari 27,3% menjadi 77,2%
menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman remaja
mengenai prinsip gizi seimbang, termasuk pentingnya konsumsi makanan beragam, pembatasan
gula, garam, dan lemak, kecukupan konsumsi buah dan sayur, serta penyusunan menu harian
yang sesuai dengan kebutuhan remaja. Pemahaman terhadap komponen-komponen tersebut
penting karena remaja sering menghadapi perubahan pola makan akibat pengaruh lingkungan
sosial, kebiasaan jajan, dan meningkatnya kemandirian dalam memilih makanan. Kondisi
tersebut dapat menyebabkan ketidakseimbangan asupan gizi apabila tidak diimbangi dengan
pengetahuan yang memadai mengenai pemilihan makanan sehat.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan teori promosi kesehatan yang menyatakan bahwa
peningkatan pengetahuan merupakan faktor predisposisi yang dapat memengaruhi terbentuknya
perilaku kesehatan yang lebih baik. Dalam konteks gizi remaja, pengetahuan yang baik
mengenai gizi seimbang berperan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan terkait pemilihan
makanan sehari-hari, sehingga dapat membantu remaja memenuhi kebutuhan zat gizi yang
meningkat selama masa pertumbuhan dan perkembangan reproduksi (Abdul Majeed & Raj,
2025). pengetahuan gizi yang lebih baik berhubungan dengan kemampuan remaja dalam
memilih makanan yang lebih sehat dan mengurangi konsumsi makanan yang kurang bergizi.
Selain itu, UNICEF menegaskan bahwa edukasi gizi pada remaja merupakan strategi penting
untuk membentuk kebiasaan makan sehat sejak dini, mengingat masa remaja merupakan
periode kritis yang ditandai oleh percepatan pertumbuhan fisik, perubahan hormonal, dan
peningkatan kebutuhan energi maupun zat gizi. (Dianisa et al., 2023; UNICEF, 2021).

2) Pengetahuan Kesehatan Reproduksi

Pengukuran pengetahuan kesehatan reproduksi dilakukan melalui pre-test dan post-test
menggunakan 15 pernyataan benar-salah. Butir kuesioner mencakup pubertas, menstruasi,
perilaku seksual berisiko, penyakit menular seksual, kebersihan organ reproduksi, serta
pengaruh lingkungan pergaulan terhadap kesehatan reproduksi remaja. Hasil pengukuran
disajikan pada Gambar 3.

Hasil pre-post test menunjukkan peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi, di mana
peserta kategori baik meningkat dari 20,5% menjadi 72,7%, kategori cukup menurun dari 45,5%
menjadi 27,3%, dan kategori kurang menurun dari 34% menjadi 0%. Materi kesehatan reproduksi
dalam kegiatan ini menekankan pemahaman mengenai perubahan pubertas, menstruasi,
kebersihan organ reproduksi, risiko perilaku seksual, pencegahan penyakit menular seksual, dan
pentingnya mencari informasi kesehatan dari sumber yang tepat. Peserta juga diarahkan untuk
memahami bahwa kesehatan reproduksi tidak hanya berkaitan dengan perubahan biologis,
tetapi juga dipengaruhi oleh pengetahuan, lingkungan pergaulan, dan kemampuan remaja dalam
mengenali risiko perilaku yang dapat berdampak pada kesehatan.

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan reproduksi perlu disampaikan
dengan pendekatan yang komunikatif dan tidak menghakimi. Topik kesehatan reproduksi sering
dianggap sensitif oleh remaja, sehingga penggunaan bahasa sederhana, diskusi interaktif, dan
contoh situasi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari menjadi penting agar peserta lebih
nyaman memahami materi. Dokumentasi kegiatan edukasi kesehatan reproduksi ditunjukkan
pada Gambar 4.
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Gambar 3. Hasil Pre-Post Test Pengetahuan Kesehatan Reproduksi

Gambar 4. Kegiatan Kenal Kesehatan Reproksi

Peningkatan pengetahuan peserta ini sejalan dengan prinsip promosi kesehatan yang
menekankan pentingnya edukasi sebagai sarana untuk meningkatkan kapasitas individu dalam
memahami informasi kesehatan, mengenali faktor risiko, dan mencegah perilaku yang berpotensi
merugikan kesehatan (Rudwan et al., 2025). Pada masa remaja, fase pertumbuhan ditandai oleh
perubahan fisik, hormonal, dan psikososial yang signifikan, serta meningkatnya rasa ingin tahu
dan interaksi sosial, termasuk paparan informasi dari teman sebaya maupun media digital. Oleh
karena itu, edukasi yang diberikan perlu terstruktur, interaktif, dan relevan dengan pengalaman
sehari-hari remaja agar peserta memperoleh dasar pengetahuan yang benar dan dapat
menginternalisasi informasi kesehatan reproduksi dengan baik.

Pendekatan edukasi ini berperan dalam membangun kesadaran peserta untuk menerapkan
perilaku sehat secara mandiri dan konsisten (Salam et al., 2016). Temuan ini sejalan dengan
literatur yang menyatakan bahwa edukasi berbasis informasi yang terstruktur dapat secara
signifikan meningkatkan literasi kesehatan reproduksi pada remaja. (Astari et al., 2023). Dengan
pembekalan pengetahuan yang tepat, remaja mampu mengenali risiko kesehatan reproduksi,
memilih strategi pencegahan yang efektif, serta memanfaatkan sumber informasi yang dapat
dipercaya. Secara lebih luas, intervensi ini mendukung pembentukan kebiasaan positif sejak dini,
sehingga remaja dapat membuat keputusan yang lebih sehat dalam konteks kehidupan
sehari-hari dan meminimalkan potensi dampak negatif terhadap kesehatan reproduksi mereka

3) Sesi Teman Peduli

Hasil pengukuran dukungan teman sebaya dilakukan melalui pre-test dan post-test yang
dilakukan satu minggu setelah pelaksanaan sesi Teman Peduli dan ditunjukkan pada Gambar 5.
Sebelum kegiatan, sebagian besar peserta berada pada kategori rendah (45,5%) dan sedang
(45,5%), sedangkan kategori tinggi hanya 9%. Setelah penyuluhan dan diskusi kelompok,
proporsi peserta pada kategori tinggi meningkat menjadi 72,7%, kategori sedang 22,7%, dan
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kategori rendah menurun menjadi 4,6%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta menjadi lebih
memahami peran dukungan teman sebaya, termasuk kemampuan mengenali teman yang
membutuhkan bantuan, memberikan informasi terkait kesehatan, serta memberi motivasi atau
penghargaan dalam konteks perilaku sehat.

Sesi Teman Peduli memberikan pelatihan bagi peserta untuk mengenali teman yang
membutuhkan bantuan, memberikan informasi kesehatan, serta memberikan motivasi atau
penghargaan dalam konteks perilaku sehat yang ditunjukkan pada Gambar 6. Pendekatan ini
bertujuan agar peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga dapat mengaplikasikan
dukungan teman sebaya secara nyata. Dampak dari sesi ini terlihat pada peningkatan
kemampuan peserta dalam berkomunikasi efektif, mengenali risiko kesehatan di antara
teman-temannya, dan memberikan dorongan atau bantuan yang tepat secara peer-to-peer, yang
diukur melalui evaluasi satu minggu setelah kegiatan (follow-up pre-test).

Peningkatan dukungan teman sebaya yang terlihat pada pre-post test sejalan dengan teori
dukungan sosial, yang menyatakan bahwa pemahaman tentang peran teman sebaya dapat
membantu remaja menerima dan menyampaikan informasi kesehatan dengan lebih efektif,
sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih sehat (Montgomery et al., 2020; Salvy
et al.,, 2012). Sesi Teman Peduli dirancang untuk melatih peserta mengenali teman yang
membutuhkan bantuan, memberikan informasi kesehatan, serta memberikan motivasi atau
penghargaan dalam konteks perilaku sehat. Pelatihan ini tidak hanya menyampaikan informasi,
tetapi juga mendorong peserta untuk mengaplikasikan dukungan teman sebaya secara nyata
dalam interaksi sosial mereka.

Temuan ini menegaskan bahwa penyuluhan dan diskusi yang terstruktur serta interaktif
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta terkait dukungan teman
sebaya (Afandi et al., 2025; Topping, 2022). Dengan demikian, Teman Peduli berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan literasi sosial dan kesehatan reproduksi remaja, sekaligus
membentuk norma positif dalam kelompok sebaya yang dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

72,7%

45,5% 45,5%
22,70%
9,0%
4,60%
— ]
Kurang Cukup Baik

B Sebelum ™ Sesudah
Gambar 5. Hasil Pre-Post Test Dukungan Teman Sebaya

Evaluasi pemahaman peserta dilakukan melalui pre-post test singkat pada setiap topik, yang
menunjukkan peningkatan skor pada semua aspek: gizi seimbang, kesehatan reproduksi, dan
dukungan teman sebaya. Observasi selama kegiatan dan umpan balik guru menegaskan bahwa
peserta mengikuti penyuluhan dengan aktif dan dapat memahami materi yang disampaikan.
Seluruh media edukasi, termasuk booklet remaja dan materi edukatif, telah diserahkan ke guru
dan sekolah, sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar oleh sekolah yang ditunjukkan
pada Gambar 7.
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Gambar 7. Penyerahan Seluruh Media Edukatif Kepada Pihak Sekolah

4. Simpulan dan Saran

Program pengabdian masyarakat melalui penyuluhan gizi seimbang, kesehatan reproduksi,
dan diskusi teman sebaya berhasil meningkatkan pengetahuan remaja pada ketiga aspek
tersebut. Peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai prinsip gizi, risiko
kesehatan reproduksi, dan pentingnya dukungan teman sebaya dalam pengambilan keputusan
sehat. Untuk kegiatan pengabdian berikutnya, disarankan memperluas cakupan peserta,
menambahkan sesi pendalaman materi, serta meninjau efektivitas media edukasi secara lebih
berkelanjutan agar dampak pengetahuan dan keterampilan dapat lebih maksimal dan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

5. Ucapan Terima Kasih

Terima kasih kepada kepala sekolah, guru, peserta siswi SMP Islam Roudlotul Huda, serta
tim dosen dan mahasiswa pendamping. Penulis juga mengapresiasi dukungan dana hibah dari
Universitas Sunan Gresik yang memfasilitasi pelaksanaan kegiatan ini.
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